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ABSTRAK 
Pelajaran matematika sangat penting diberikan di sekolah, karena  matematika berperan dalam pengembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi, menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari, maupun dalam menata 
nalar/pola pikir seseorang. Metode penemuan terbimbing merupakan metode pembelajaran aktif yang 
melibatkan siswa untuk menemukan sendiri konsep yang sedang dipelajari dengan bimbingan guru, 
sehingga konsep yang ditemukan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Kenyataan yang ada rata-rata nilai 
UN matematika sebesar 73, meskipun nilai itu jauh lebih baik dari rata-rata nasional yang hanya 34. Tetapi nilai 
itu terendah dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya. Salah satu penyebab rendahnya  hasil belajar siswa 
diduga kurangnya  pemahaman  konsep  matematika  serta kurang  tepatnya metode yang digunakan. Oleh 
sebab itu perlu diadakan penelitian tindakan kelas, untuk  me-ngetahui  cara peningkatannya.  Tujuan  
penelitian  ini adalah 1). Untuk mengetahui penerapan metode penemuan terbimbing pada pokok bahasan 
barisan dan deret bilangan, 2). Untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan barisan dan 
deret bilangan,  3).  Untuk  meningkatkan  hasil  belajar  pokok bahasan barisan dan deret bilangan pada siswa 
kelas IX SMP Negeri 1 Bontang. Berkaitan dengan hal tersebut, pada penelitian tindakan kelas ini dengan 
menggunakan metode penemuan terbimbing, dalam proses pembelajaran siswa berdiskusi dalam kelompok 
dengan media LKS (Lembar Kerja  Siswa).  Dengan  LKS yang disusun berdasarkan langkah-langkah 
penemuan terbimbing, siswa akan terlibat aktif dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Hasil 
penelitian pada tindakan siklus I, dan siklus II nilai rata-rata siswa terlihat meningkat. Perolehan nilai rata-
rata pada siklus I = 81,8 dengan ketuntasan 83,3%, dan siklus II = 87,9 dengan ketuntasan 93,3%. 
Sedangkan hasil pengamatan aktivitas siswa, siklus I, dan siklus II efektif. Hasil  ini  membuktikan  bahwa  
metode  penemuan  terbimbing dapat diterapkan pada pokok bahasan barisan dan deret bilangan. Dan dapat 
membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, siswa berani bertanya, dengan bimbingan guru 
siswa mampu memecahkan masalah, ketrampilan yang dimiliki siswa  meningkat, dan menumbuhkan  motivasi  
belajar  siswa  yang  lebih  tinggi. 
 
Kata-kata kunci : Metode Penemuan Terbimbing, Hasil Belajar 
 
PENDAHULUAN 
 Tujuan diberikannya matematika di jenjang 
Pendidikan Dasar dan Menengah adalah memahami 
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan 
antarkonsep dan  mengaplikasikan konsep atau 
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat, 
dalam pemecahan masalah. Dengan peranan 
matematika yang penting, semestinya mata pelajaran 
matematika merupakan mata pelajaran yang harus 
dikuasai oleh siswa dengan baik. Kenyataan yang 
kita lihat dari hasil nilai ulangan formatif maupun 
sumatif untuk mata pelajaran matematika di SMP 
Negeri 1 Bontang, umumnya  hanya beberapa orang 
siswa saja yang memperoleh nilai tinggi, sedangkan 
yang lain nilainya rendah bahkan sangat rendah. 
Faktor yang mem-pengaruhi proses pembelajaran 
tersebut antara lain: aktivitas siswa, guru, strategi 
atau metode mengajar, dan sarana atau perangkat 
pembelajaran (Siadari : 2001).  
Ditinjau dari pembelajaran yang dilak-
sanakan, selama ini peneliti masih meng-gunakan 
pembelajaran tradisional atau “konvensional”. 
Menurut (Somerset dan Suryanto dalam Yuwono, 
2000) dalam pembelajaran konvensional, konsep, 
prinsip, definisi dan rumus-rumus dalam matematika 
diajarkan melalui pemberitahuan oleh guru kepada 
siswa. Guru lebih mementingkan hasil daripada 
proses belajar siswa. Dalam melak-sanakan 
pembelajaran guru biasanya meng-gunakan format: 
teori–contoh–soal, dengan menjadikan guru sebagai 
pusat pembelajaran. Soedjadi (2001 : 1), 
mengatakan  bahwa selama ini pembelajaran 
matematika di berbagai sekolah, disajikan dengan 
urutan: (1) diajarkan teori/definisi/teorema melalui 
pemberitahuan, (2) diberikan contoh-contoh, (3) 
diberikan latihan soal. Pembelajaran yang demikian 
menyebabkan  siswa cenderung hanya menerima 
dan menyalin teorema/ definisi dan contoh-contoh 
yang diberikan guru, siswa kurang kreatif, 
sedangkan guru menjadi sosok yang paling tahu. 
Akibatnya, pembelajaran terpusat kepada guru, 
siswa menjadi pasif, guru lebih mendominasi 
kegiatan pembelajaran karena siswa tidak dilibatkan 
secara aktif.  
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Hakekat dari pembelajaran menurut 
konstruktivis adalah ide bahwa siswa harus secara 
individu menemukan dan menerapkan informasi-
informasi kompleks ke dalam situasi lain, apabila 
mereka harus menjadikan informasi itu miliknya 
sendiri. Teori konstruktivis menganjurkan peranan 
yang lebih aktif bagi siswa dalam pembelajaran. Di 
dalam kelas yang berpusat pada siswa, peran guru 
adalah membantu siswa menemukan fakta, konsep, 
atau prinsip bagi mereka sendiri (Slavin dalam Nur 
, 2000) 
Dengan perubahan dari pembelajaran 
konvensioal ke pembelajaran yang berciri  
konstruktivis, diharapkan dapat meningkat-kan  
penguasaan siswa terhadap matematika, sehingga  
prestasi belajar siswa juga me-ningkat. Salah satu 
pembelajaran yang berciri konstruktivis adalah 
pembelajaran penemuan. Sobel dan Malestsky 
(1991: 14) menge-mukakan bahwa: Actually there 
are two different types of discovery approaches that 
can be used in the classroom : guided discovery 
and creative discovery. Artinya : ada dua 
pembelajaran penemuan berbeda yang dapat 
dilakukan di sekolah, yaitu penemuan terbimbing 
dan penemuan yang bersifat menciptakan. 
Penemuan yang ber-sifat menciptakan adalah 
membiarkan siswa bekerja tanpa bantuan guru. 
Sedangkan pada penemuan terbimbing, 
petunjuk/bimbingan guru (bila perlu) dilakukan 
sedemikian rupa sehingga siswa tetap lebih aktif 
dalam pem-belajaran.   
Dengan demikian pembelajaran pene-muan 
terbimbing merupakan salah satu pembelajaran 
yang mampu mengkondisikan siswa untuk terbiasa 
menemukan, mencari dan mendiskusikan sesuatu 
yang berkaitan dengan pembelajaran. Dan siswa 
diharapkan dapat mengkonstruksi sendiri apa yang 
di-pelajarinya, bila perlu dengan bantuan guru. 
Barisan dan deret bilangan merupakan salah 
satu materi matematika kelas IX SMP yang cukup 
penting. Materi ini selain diajarkan di tingkat SMP 
juga akan diajarkan lebih dalam di tingkat SMA. 
Oleh karena itu keberhasilan anak di tingkat SMP 
akan sangat mempengaruhi keberhasilan di tingkat 
SMA. Selain itu, materi ini masih sulit dipahami 
siswa. Biasanya rumus-rumus yang diajarkan secara 
konvensional tidak bisa bertahan lama dalam ingatan 
siswa. Dengan penemuan terbimbing diharapkan 
siswa tidak lagi menghafal rumus, tetapi mengetahui 
cara mendapatkan rumus tersebut melalui pola-pola 
yang disusunnya sendiri (inilah yang dikonstruksi 
oleh siswa), sehingga jika suatu saat lupa, siswa 
dapat menyusunnya kembali pola-pola tersebut dan 




Rancangan  penelitian  adalah  sebuah titik 
tolak pemikiran  yang akan membantu pelaksanaan 
kerja yang lebih efektif, merancang cara 
pengumpulan data  yang  bermanfaat  terhadap  
penelitian,  kemudian  untuk  dianalisis  dan mencari 
peranan yang dapat digunakan sebagai pedoman. 
Ditinjau dari tempatnya, penelitian ini termasuk 
penelitian tindakan kelas. 
Menurut Arikunto, (2010:17) pene-litian 
tindakan kelas merupakan penelitian tindakan yang 
berlangsung dalam siklus yang berkelanjutan. 
Diantara siklus-siklus itu  ada  informasi yang 
merupakan balikan. Peneka-nannya yaitu dalam 
penelitian harus memberi-kan kesempatan pada 
pelakunya untuk  melakukan  tindakan melalui 
beberapa siklus agar berfungsi secara efektif. 
Sedang-kan  Kemmis  &  Taggart  (dalam  
Kasbolah, 1994: 14) menggambarkan penelitian 
sebagai  suatu  proses  yang  dinamis dimana  
keempat  aspek  yaitu  perencanaan,  tindakan, 
observasi dan refleksi harus dipahami bukan sebagai 
langkah-langkah yang  statis,  ters-lesaikan dengan  
sendirinya,  tetapi  lebih  merupakan  momen-
momen dalam  bentuk spiral yang menyangkut 
perencanaan, tinda-kan, obsevasi dan refleksi.  
Bentuk-bentuk penelitian tindakan kelas 
menurut Oja an Samulyan (dalam Suyanto, 1997:17) 
membedakan ada empat bentuk penelitian tindakan 
kelas yaitu: (1) guru sebagai peneliti, (2) penelitian 
tindakan kolaboratif, (3) simpulan terintegrasi, (4) 
administrasi sosial eksperimen. Melihat karakteristik 
Penelitian Tindakan Kelas di atas maka penulis 
menegaskan bahwa penelitian ini menggunakan 
penelitian bentuk pertama yaitu guru sebagai peneliti 
yang dibantu guru sebagai  observer. 
 
Subyek Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 
Bontang. Subyek penelitian adalah siswa kelas IXA 
dengan jumlah siswa 30 siswa, yang terdiri dari  18 
siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. 
 
Prosedur Kerja dalam Penelitian 
1.  Perencanaan 
Yang peneliti lakukan dalam tahap perencanaan 
ini antara lain;  menganalisis  materi,  merancang  
pembelajaran, menentukan lembar observasi 
kemampuan guru mengelola pembelajaran, dan 
lembar observasi aktivitas siswa. Lembar 
observasi kemampuan guru mengelola 
pembelajaran, dan lembar observasi aktivitas 
siswa, sebagai panduan dalam mengobservasi 
pelaksanaan perbaikan  pembelajaran serta  
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merancang  lembar  kerja  dan lembar evaluasi. 
2.  Pelaksaanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan dengan mengimple-
mentasikan dari perencanaan yang telah di-
persiapkan yaitu pelaksanaan pembelajaran 
dengan metode penemuan  terbimbing. Peneliti 
merencanakan tindakan dalam dua siklus, dimana 
siklus-siklus tersebut saling terkait dan 
berkelanjutan. 
3.  Observasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan secara  
kolaborasi dengan melibatkan teman  sejawat, 
dan siswa kelas IX SMP Negeri 1 Bontang dalam 
permasalahan yang peneliti  hadapi untuk  
dijadikan pemecahan masalah yang tepat. 
4.  Refleksi 
Setelah melaksanakan  proses perbaikan siklus I 
pada pelajaran matematika dengan menggunakan 
metode penemuan ter-bimbing, peneliti mencatat 
semua te-muan saat proses pembelajaran. 
Kemudian peneliti berdiskusi untuk menentukan  
tindakan  perbaikan  yang harus  dilakukan  
sampai  pada siklus II. 
Penelitian direncanakan dalam 2 siklus 
sebagai berikut : 
1. Tahap Penelitian Siklus I 
Perencanaan : 1) Mendiskripsikan  materi agar 
dapat diterima siswa dengan baik sesuai dengan 
tingkat perkembangan kognitif-nya, serta 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari. 2) 
Merancang pembelajaran dengan materi pola 
bilangan dengan menggunakan metode penemuan 
terbimbing. 3) Menentukan lembar observasi 
kemampu-an guru mengelola pembelajaran, dan 
lembar observasi aktivitas siswa sebagai panduan 
observer. 4) Merancang lembar kerja siswa. 
Pelaksanaan Tindakan : 1) Dilaksanakan  pada  
bulan  Pebuari  2015,  di  ruang  kelas  IXA  SMP 
Negeri 1 Bontang. 2) Alokasi waktu yang 
direncanakan 2 x 40 menit. 3) Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang telah disusun pada 
tahap perencanaan. 4) Untuk  mengetahui  tingkat  
keberhasilan  belajar  siswa,  setelah kegiatan  
diskusi  guru mengadakan  tes formatif  kepada  
siswa secara individu. 
Observasi : 1) Teman sejawat mengamati  proses 
pembelajaran,  aktivitas guru dalam mengelola 
pembelajaran dan aktivitas siswa. 2) Observer  
mencatat  semua temuan pada saat proses 
pembelajaran 
Refleksi : 1) Guru memberikan  penilaian  tes hasil 
belajar siswa, apabila  nilai rata-rata siswa rendah 
maka guru mengambil langkah  perbaikan  dengan  
cara mendiskusikan  tindakan  yang akan dilakukan 
pada siklus II dengan mempertimbangan  hasil 
belajar siswa pada siklus I. 2) Melakukan  
perbaikan  tindakan  jika  terdapat  kesalahan yang 
dilakukan guru dalam mengelola pembelajaran. 
 
2.  Tahap Penelitian Siklus II 
Perencanaan : 1) Mendiskripsikan  materi agar 
dapat diterima  siswa denga baik sesuai dengan 
tingkat perkembangan kognitifnya, serta aplikasinya 
dalam kehidupan sehari-hari. 2) Melaksanakan hasil 
refleksi siklus I. 3) Merancang rencana 
pembelajaran dengan materi barisan bilangan 
aritmatika. 
Pelaksanaan Tindakan :  1) Dilaksanakan pada 
bulan Pebuari 2015, di ruang kelas IXA SMP 
Negeri 1 Bontang. 2) Alokasi waktu yang 
direncanakan 2 x 40 menit. 3) Kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang sudah disiapkan. 4) Untuk 
mengetahui keberhasilan belajar siswa guru 
mengadakan tes formatif kepada siswa secara 
individu. 
Observasi : 1) Teman sejawat mengamati  proses 
pembelajaran,  sambil mengisi instrumen lembar 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
dan lembar aktivitas siswa. 2) Observer mencatat 
semua temuan pada saat proses pembelajaran. 
Refleksi : 1) Menganalisis hasil observasi 
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
dan aktivitas siswa, apakah semuanya sudah sesuai 
dengan rencana awal. 2) Menganalisis hasil tes 
formatif. 3) Mengingat keterbatasan waktu, 
penelitian ini sampai siklus II saja. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah : 
1.  Tes 
Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengambilan hasil nilai tes formatif, 
sehingga pada akhir tindakan memperoleh data 
siswa tentang pemahaman konsep matematika 
terhadap materi yang telah dipelajari. Tes ini  
digunakan untuk mengetahui sampai dimana 
keberhasilan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Hasilnya digunakan sebagai 
acuan untuk melihat kemajuan siswa dalam 
mengikuti proses pembelajaran, serta digunakan 
untuk menganalisis dan merefleksi tindakan 
selanjutnya. Dari hasil pekerjaan siswa diperiksa 
dan dianalisis untuk menentukan kesulitan 
dalam menyelesaikan soal barisan dan deret 
bilangan. 
2.  Observasi 
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Observasi yang digunakan dalam penelitian 
ini untuk mengamati aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa 
dalam mengikuti pembela-jaran. Observasi ini 
digunakan untuk me-ngetahui kesesuaian 
tindakan dengan pe-rencanaan serta untuk 
mengetahui sampai sejauh mana tindakan dapat 
menghasi-lkan perubahan yang dikehendaki.  
 
E.  Analisis Data 
Teknis analisis  data dilakukan  selama  
dan sesudah  pengumpulan  data. Berdasarkan data 
dari lembar observasi dan lembar jawaban siswa 
serta catatan selama observasi kemudian dilakukan 
analisis. Adapun kriteria penilaian sebagai berikut : 
1.  Data Kemampuan Guru Mengelola 
Pembelajaran 
Analisis ini dilakukan terhadap hasil 
observasi kemampuan guru mengelola pembelajaran 
yang dilakukan oleh seorang pengamat, yaitu dengan 
melihat nilai mutu kemampuan guru pada setiap 
kegiatan pembelajaran untuk setiap pertemuan.  
Kategori nilai mutu kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran  tersebut dapat dilihat pada  
Tabel 3.1 berikut ini: 






















Sebagai kriteria kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dikatakan efektif, apabila nilai mutu 
kemampuan guru pada setiap kegiatan pembelajaran 
yang diberikan oleh seorang pengamat sekurang-
kurangnya 75% dari semua kegiatan berada pada 
kategori baik atau sangat baik.  
2. Analisis Data Aktivitas Siswa 
Data aktivitas siswa dari hasil observasi 
yang dilakukan oleh seorang  pengamat untuk setiap 
pertemuan, dianalisis dengan menghitung persentase  
dari jumlah aktivitas tertentu yang dilakukan siswa 
terhadap jumlah seluruh aktivitas selama 








   
Keterangan:  
PTa=persentase aktivitas siswa untuk melakukan 
suatu jenis aktivitas tertentu   
Ta=jumlah jenis aktivitas  tertentu yang dilakukan 
siswa setiap pertemuan   
T=jumlah seluruh aktivitas setiap pertemuan 
 Kemudian persentase aktivitas siswa 
tersebut dibandingkan dengan “rentang baik”, yang 
diperoleh dari persentase waktu ideal dengan 
menggunakan toleransi 5%.  
No. Aktivitas siswa yang diamati 
Rentang baik 




0 – 10 
2. 
Mengerjakan LKS/menulis yang 





njawab pertanyaan guru 
19,03 – 
29,03 
4. Bertanya kepada guru 6,53 – 16,53 
5. 
Perilaku yang tidak relevan 
dengan KBM 
0 - 5 
Sumber : Suli Handoko (2004) 
Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran 
dikatakan efektif apabila tiga dari lima aktivitas 
siswa yang diamati dalam kategori baik.  
 
3. Analisis Data hasil belajar siswa 
Data  diperoleh  dari  kemampuan siswa  
menyelesaikan masalah  dapat ditentukan 






KI = Ketuntasan Individu 
P =  Perolehan nilai 
S =  Jumlah soal 
Sedangkan ketuntasan belajar secara 






KK =  Persentase Ketuntasan Klasikal  
N =  Jumlah nilai masing-masing siswa  
S  =  Jumlah Siswa 
Hasil belajar siswa secara  individu  
dikatakan  tuntas  apabila  setiap akhir  tindakan  
memperoleh  nilai  hasil  belajar  minimal  70.  
Ketentuan  ini sesuai  dengan standar ketuntasan 
minimal pada SMP Negeri 1 Bontang. Peningkatan 
hasil belajar secara klasikal, apabila jumlah siswa 
yang  tuntas belajar mencapai 75% dari seluruh 
jumlah siswa di kelas. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan bentuk penelitian 
tindakan kelas yang memiliki karakteristik (1) 
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problem yang dipecahkan selalu berangkat dari 
persoalan praktik pembelajaran sehari-hari yang 
dihadapi guru, (2) masalah itu perlu dipecahkan dan 
memberi manfaat yang jelas dan nyata, (3) 
berkolaborasi, yang berarti bekerja sama dengan 
orang lain, teman sejawat, (4) tindakan-tindakan 
tertentu untuk  memperbaiki  proses  pembelajaran  
di kelas, (5) konsep tindakan pada dasarnya 
diterapkan melalui urutan-urutan sebagai berikut: 
rencana, tindakan, observasi dan refleksi yang 
disebut satu siklus. 
Berdasarkan karakteristik penelitian 
tindakan kelas tersebut, peneliti melakukan 
penelitian di kelas IXA dimana peneliti bertindak 
sebagai pengajar. Dengan harapan melalui 
penelitian tindakan kelas ini dapat diperoleh 
penyelesaian  masalah  yang  dihadapi  yaitu  nilai 
barisan dan deret bilangan  menjadi lebih baik. 
Disamping itu diharapkan pula dapat  memperbaiki  
proses  pembelajaran  matematika  di kelas  IXA 
dan dapat meningkatkan keaktivan siswa untuk 
berfikir kreatif. 
Pada penelitian  ini peneliti  bekerja sama 
dengan  teman  sejawat dengan  maksud agar 
penelitian ini lebih obyektif serta mem-peroleh 
masukan-masukan guna pertim-bangan dan 
perbaikan dalam pembelajaran di kelas. 
Penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research) ini dalam proses pem-belajaran 
matematika, dilakukan dengan menggunakan 
metode penemuan terbimbing.  Pada  penelitian  
tindakan  kelas  ini  dilaksanakan dalam 2 siklus, 
masing-masing siklus dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
a. Proses Perencanaan Tindakan : 1) Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sebelum tindakan 
siklus I dilaksanakan, lebih dulu peneliti merancang 
pembelajaran dengan materi Pola bilangan  dengan 
penekanan metode penemuan terbimbing. 2) Lembar 
Observasi; Lembar observasi digunakan sebagai 
panduan observer untuk mengamati pelaksanaan 
pembelajaran. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan dua lembar observasi, yaitu lembar 
observasi kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dan lembar observasi aktivitas siswa. 
Kedua lembar observasi tersebut, peneliti 
menggunakan lembar observasi yang telah 
dikembangkan Sulihandoko. 3) Lembar Kerja 
Siswa (LKS); LKS disusun sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran penemuan terbimbing, yang 
terdiri dari : a). Pemberian Masalah. b). Pemberian 
Latihan Pengembangan. c). Penyusunan Data. d). 
Penambahan Data. e). Penarikan kesimpulan 
(jawaban masalah dan verifikasi).f). Penerapan. 
Untuk mengantisipasi siswa yang pandai (lebih cepat 
selesai dalam mengerjakan LKS) maka diberikan 
“Latihan Khusus” dan pada bagian akhir dari LKS 
diberikan soal-soal untuk pekerjaan rumah (PR). 4) 
Tes Hasil Belajar; Tes yang dimaksudkan adalah tes 
hasil belajar matematika pada materi pola bilangan. 
Tes hasil belajar yang disusun berbentuk essay. 
Sesuai dengan kisi-kisi yang telah disusun, tes hasil 
belajar siswa ini terdiri atas 4 butir soal uraian 
(essay), yang semuanya harus dijawab dengan 
singkat, tetapi siswa diharapkan untuk menunjukkan 
dengan jelas langkah-langkah atau cara 
pengerjaannya. 
b. Proses Pelaksanaan Tindakan 
1) Proses pelaksanaan  pembelajaran  siklus I 
dilaksanakan  pada hari Selasa, 10 Pebuari 
2015, di ruang kelas IXA SMP Negeri 1 
Bontang, dengan alokasi waktu 2 X 40 menit 
(2 jam pelajaran).  
2) Tujuan pembelajaran pada pertemuan ini 
adalah :  
a) menentukan suku berikutnya dari suatu 
pola bilangan,  
b) menemukan rumus suku ke-n pola 
bilangan,  
c) menentukan bilangan ke-n dari suatu pola 
bilangan,  
3) Uraian tindakan. 
Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan 
RPP yang sudah disusun pada tahap persiapan 
yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Berikut ini uraian tindakan 
untuk pertemuan pertama. 
Kegiatan Awal 
Guru menyampaikan bahwa : 
a) materi yang akan dibahas pada kegiatan ini 
adalah tentang :  Pola bilangan. 
b) untuk memahami  materi ini, siswa dapat 
menemukan sendiri  melalui LKS-1 yang 
akan dibagikan 
c) Siswa harus mengerjakan LKS secara 
sendiri dan hanya diperkenankan bertanya 
kepada guru jika pada LKS terdapat hal-
hal yang tidak dapat dipahami. 
Kegiatan inti 
a) Guru dengan tanya jawab menjelaskan 
pengertian pola bilangan, barisan 
bilangan, suku, serta suku ke n.   
b) Selanjutnya guru membagi  Lembar  Kerja 
Siswa (LKS-1), yang telah dipersiapkan.  
c) Siswa diminta mengerjakan kegia tan  I  
pada  LKS-1 secara mandiri. Pada saat 
siswa mengerjakan LKS tersebut, guru 
berkeliling kelas mengamati siswa, 
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memberi bimbingan seperlunya secara 
individual  kepada siswa yang kesulitan 
mengerjakan LKS dan menjawab (tidak 
dalam bentuk final) atas pertanyaan siswa.  
d) Guru menyuruh 3 orang  siswa secara 
acak untuk menuliskan kembali 
jawabannya di papan tulis. Kemudian  
guru mengajak siswa untuk membahas, 
serta menunjukkan bahwa rumus yang 
telah diperolehnya adalah benar (baik 
secara matematika atau dengan cara lain).  
e) Setelah selesai, siswa  disuruh 
mengerjakan  soal-soal penerapan pada 
kegiatan I. 
f) Guru meminta siswa untuk mengerjakan 
kegiatan II pada LKS-1. Pada  saat siswa 
mengerjakan LKS tersebut, guru 
berkeliling kelas mengamati siswa, 
memberi bim-bingan seperlunya secara 
individual  kepada siswa yang kesulitan. 
g) Guru meminta salah satu anak secara acak 
untuk menuliskan jawabannya di papan 
tulis, dan meminta kepada siswa lain 
untuk menanggapi. 
h) Guru memastikan jawaban yang benar dan 
menguji rumus yang diperoleh secara 
induksi. 
i) Guru meminta siswa untuk mengerjakan  
soal-soal penerapan pada kegiatan II. 
j) Secara acak guru meminta siswa untuk 
menuliskan jawabannya di papan tulis, 
dan meminta siswa yang lain untuk 
menanggapi. Guru mempertegas jawaban 
yang benar. 
Kegiatan Akhir 
a) Guru membimbing siswa membuat 
kesimpulan dari hasil kegiatan 
pembelajaran. 
b) Guru memberikan tugas pekerjaan rumah 
kepada semua siswa sebagai tindak 
lanjut. 
c. Proses Observasi Tindakan 
Proses observasi pelaksanaan  tinda-kan 
dilaksanakan oleh teman sejawat sebagai observer 
untuk mengamati kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dan aktivitas siswa dalam 
kegiatan pembelajaran. Dari hasil observasi dapat  
diuraikan sebagai berikut : 
1) Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola 
Pembelajaran 
Untuk mengetahui kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dilakukan penga-matan 
oleh seorang pengamat dengan menggunakan 
lembar pengamatan penge-lolaan pembelajaran. 
Hasil pengamatan dituliskan pada lembar 
instrumen ke-mampuan guru mengelola 
pembelajaran.  
Sesuai dengan kriteria kemampuan guru 
mengelola pembelajaran dikatakan efektif jika 
sekurang-kurangnya 75% dari semua kegiatan 
yang diamati dari setiap pertemuan berada pada 
kritera baik atau sangat baik. Rangkuman hasil 
pengamatan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pada pertemuan pertama persentase aspek yang  
berkategori baik atau sangat baik 73%.  Hal ini 
disebabkan oleh adanya empat macam aktivitas 
guru yang masing-masing memperoleh nilai 3 
pada kegiatan inti, yaitu aktivitas ke-4, ke-5, ke-
6, dan ke-7, yang merupakan aktivitas pemberian 
bimbingan. Dengan demikian pertemuan ke-1 
dikatakan tidak efektif. 
2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
Untuk mengetahui aktivitas siswa selama 
pembelajaran dilakukan oleh seorang pengamat. 
Siswa yang diamati terdiri dari 5 siswa, satu 
siswa dari kelompok atas, tiga siswa dari 
kelompok tengah dan satu siswa dari kelompok  
bawah. Siswa-siswa tersebut adalah: kelompok 
atas Putriana Patrisia .A, kelompok tengah 
Rifaldi  Ali  Ma'Ruf, Ganisya Andriani dan  
Dandy Syafputra, sedangkan kelompok bawah 
Eka Nuraini. Pengamatan dilakukan selama 4 
menit dan dilanjutkan 1 menit untuk menulis. 
Pengamat hanya menuliskan aktivitas yang 
dominan saja. Perhitungan hasil pengamatan 
aktivitas siswa dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas  siswa untuk: (1) 
mendengar/memperhati-kan penjelasan guru; (2) 
mengerjakan LKS/menulis yang relevan dengan 
pem-belajaran; (3) mendengar/memperhatikan/ 
menjawab pertanyaan guru; (4) bertanya kepada 
guru dan (5) perilaku yang tidak relevan dengan 
KBM untuk masing-masing pertemuan adalah 
sebagai berikut: 
Aktivitas siswa kategori 1 adalah 8,75% berarti 
aktivitas kategori 1 baik, walaupun terletak tepat 
pada batas atas kategori.  Menurut pengamatan 
peneliti, pada pertemuan pertama  tersebut 
banyak siswa  yang bertanya tentang bagaimana 
cara menggunakan LKS, karena selama ini 
mereka belum pernah belajar dengan 
menggunakan LKS. Dengan banyaknya 
pertanyaan siswa ini,  menyebabkan tingginya 
aktivitas ke-4, yaitu bertanya pada guru berada 
pada tingkat cukup tinggi (8,75%) dibandingkan 
dengan aktivitas yang sama pada semua per-
temuan.  Aktivitas kategori 2 adalah 57,50 % 
berarti aktivitas tersebut baik, kategori 3 adalah 
22,50 % (baik), kategori 4 adalah 8,75 %(baik), 
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kategori 5 adalah 2,50% (baik). Jadi semua 
aktivitas siswa pada pertemuan ke-1 ada di 
dalam rentang baik, maka aktivitas siswa selama 
mengikuti pembelajaran penemuan terbimbing 
adalah efektif. 
d. Analisis dan Refleksi 
Hasil observasi yang dilaksanakan pada siklus I, 
dapat dianalisis dan direfleksi sebagai berikut : 
1)  Proses 
a) Pada saat pemberian bimbingan yaitu 
aktivitas ke-4, ke-5, ke-6, dan ke-7, guru 
kurang sabar menunggu jawaban dari siswa. 
Guru cenderung memberi jawaban, 
sehingga siswa tidak tertantang untuk 
menemukan sendiri jawaban masalah. 
b) Guru harus meningkatkan kemam-puannya 
dalam menggunakan teknik bertanya, 
sehingga siswa terbantu dalam menemukan 
permasalahan pada soal LKS. 
c)  Guru perlu membentuk kelompok agar 
siswa belajar dalam kelompok– kelompok 
kecil, agar terjadi tutor sebaya antar siswa 
dalam kelompok masing-masing. 
2)  Hasil 
Hasil evaluasi dari  30 siswa  pada siklus I 
adalah : mendapat nilai 91 - 100 sebanyak 6 
siswa, nilai 81 – 90 sebanyak 10 siswa, nila 71- 
80 sebanyak 8 siswa, nilai 61-70 sebanyak 2 
siswa, nilai 51–60 sebanyak 4 siswa. Sehingga 
mendapat-kan nilai rata-rata 81,8. Jumlah siswa 
yang sudah mencapai ketuntasan seba-nyak 
83,3% yaitu 25 siswa, sedangkan   jumlah  
siswa  yang  belum  mencapai  ketuntasan  masih 
sebanyak 5 siswa 
2. Deskripsi Hasil Penelitian Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan 
1 )  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Sebelum tindakan siklus II dilaksana-kan, 
lebih dulu peneliti merancang pembelajaran 
dengan materi Barisan  aritmatika dengan 
penekanan metode penemuan terbimbing.  
2)  Lembar Observasi 
Lembar observasi, yaitu lembar observasi 
kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran dan lembar observasi aktivitas 
siswa, peneliti menggunakan seperti pada 
siklus I.  
3) Lembar Kerja Siswa (LKS).  
LKS disusun sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran penemuan terbimbing, yang 
terdiri dari : a). Pemberian Masalah. b). 
Pemberian Latihan Pengembangan. c). 
Penyusunan Data. d). Penambahan Data. e). 
Penarikan kesimpulan (jawaban masalah dan 
verifikasi). f). Penerapan. 
4) Tes Hasil Belajar 
Tes yang dimaksudkan adalah tes hasil belajar 
matematika pada materi barisan aritmatika. 
Tes hasil belajar yang disusun berbentuk 
essay. Sesuai dengan kisi-kisi yang telah 
disusun, tes hasil belajar siswa ini terdiri atas 
4 butir soal uraian (essay), yang semuanya 
harus dijawab dengan singkat, tetapi siswa 
diharapkan untuk menunjukkan dengan jelas 
langkah-langkah atau cara pengerjaannya. 
b. Proses Pelaksanaan Tindakan 
1) Proses pelaksanaan  pembelajaran  siklus I 
dilaksanakan  pada hari Kamis, 12 Pebuari 
2015, di ruang kelas IXA SMP Negeri 1 
Bontang, dengan alokasi waktu 2 X 40 menit 
(2 jam pelajaran).  
2) Tujuan pembelajaran pada pertemuan ini 
adalah : a) menemukan rumus suku ke-n 
barisan aritmatika, b) menentukan bilangan 
aritmatika ke-n, c) Menyelesaikan masalah 
sehari-hari yang berkaitan dengan barisan 
bilangan aritmatika 
3) Uraian tindakan. 
Peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan 
RPP yang sudah disusun pada tahap persiapan 
yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan 
kegiatan penutup. Berikut ini uraian tindakan 
untuk pertemuan kedua. 
Kegiatan Awal 
Guru menyampaikan bahwa : 
a) materi yang akan dibahas pada kegiatan ini 
adalah tentang :  Barisan bilangan 
arirmatika. 
b) untuk memahami  materi ini, dapat 
dilakukan dengan mengerjakan LKS-2 
yang akan dibagikan. 
c) Siswa mengerjakan LKS secara 
berkelompok, jika terdapat hal-hal yang 
tidak dapat dipahami siswa dalam 
kelompok, boleh bertanya kepada guru. 
Kegiatan inti 
a) Guru dengan tanya jawab menjelaskan 
pengertian barisan bilangan aritmatika.   
b) Selanjutnya guru membagi  siswa dalam 
kelompok dan membagi Lembar  Kerja 
Siswa (LKS-2), yang telah dipersiapkan.  
c) Siswa diminta mengerjakan kegiatan I  
pada  LKS-2. Pada saat siswa 
mengerjakan LKS dalam kelompok, guru 
berkeliling kelas mengamati siswa, 
memberi bim-bingan seperlunya kepada 
kelompok yang kesulitan mengerjakan 
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LKS dan menjawab (tidak dalam bentuk 
final) atas pertanyaan siswa.  
d) Guru menyuruh 3 orang  siswa dari 
kelompok yang berbeda secara acak untuk 
menuliskan kembali jawaban-nya di papan 
tulis. Kemudian  guru mengajak siswa 
untuk membahas, serta menunjukkan 
bahwa rumus yang telah diperolehnya 
adalah benar (baik secara matematika atau 
dengan cara lain).  
e) Setelah selesai, siswa  disuruh me-
ngerjakan  soal-soal penerapan pada 
kegiatan I. 
f) Guru meminta siswa untuk mengerjakan 
kegiatan II pada LKS-2. Pada  saat siswa 
mengerjakan LKS tersebut, guru 
berkeliling kelas mengamati siswa, 
memberi bimbingan seperlunya kepada 
kelompok yang kesulitan. 
g) Guru meminta salah satu kelompok secara 
acak untuk menuliskan jawabannya di 
papan tulis, dan meminta kepada 
kelompok lain untuk menanggapi. 
h) Guru memastikan jawaban yang benar dan 
menguji rumus yang diperoleh secara 
induksi. 
i) Guru meminta siswa untuk mengerjakan  
soal-soal penerapan pada kegiatan II. 
j) Secara acak guru meminta siswa untuk 
menuliskan jawabannya di papan tulis, 
dan meminta siswa yang lain untuk 
menanggapi. Guru mempertegas jawaban 
yang benar. 
Kegiatan Akhir 
a) Guru membimbing siswa membuat 
kesimpulan dari hasil kegiatan 
pembelajaran. 
b) Guru memberikan tugas pekerjaan rumah 
kepada semua siswa sebagai tindak lanjut. 
c. Proses Observasi Tindakan 
Proses  observasi  pelaksanaan  tindakan  
dilaksanakan  oleh  teman sejawat sebagai observer 
untuk mengamati kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran dan  aktivitas siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Dari hasil observasi 
dapat  diuraikan sebagai berikut : 
1) Hasil Pengamatan Kemampuan Guru Mengelola 
Pembelajaran 
Hasil pengamatan kemampuan guru mengelola 
pembelajaran menunjukkan skor 4 (baik) kecuali 
satu aspek yaitu kegiatan inti membimbing siswa 
menemukan konsep/prinsip (jawaban masala) 
yang mempunyai skor 3 (cukup bai). dapat 
dilihat pada Tabel 4.4 berikut. Banyaknya aspek 
yang diamati dengan kategori baik atau sangat 
baik dengan skor 15, sehingga mempunyai 
prosentase 93,3%. Kemampuan guru mengelola 
pembelajaran pada pertemuan ke-2 dikategorikan 
efektif karena persentase aktivitas yang 
berkategori baik atau sangat baik mencapai 93,3 
%.  
2) Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 
Perhitungan hasil pengamatan aktivitas siswa 
pertemuan kedua dapat dijabarkan sebagai 
berikut: Mendengar/memperhati-kan penjelasan 
guru 6,25%; Mengerjakan LKS/menulis yang 
relevan dengan pembejalaran 63,75;%, 
Mendengar/mem-perhatikan/menjawab 
pertanyaan guru 21,25%; Bertanya kepada guru 
7,50%; Perilaku yang tidak relevan dengan KBM 
1,25%. Aktivitas siswa pada pertemuan ke-2 
semuanya berada pada rentang baik. 
d. Analisis dan Refleksi 
Hasil observasi yang dilaksanakan pada siklus 
II , dapat dianalisis dan direfleksi sebagai 
berikut : 
1) Proses 
a) Pada pelaksanaan kegiatan kelom-pok 
kecil perlu adanya penjelasan cara dalam 
mengungkapkan  pen-dapat  yang baik dan 
benar, serta bagaimana cara menanggapi  
pen-dapat teman yang benar. 
b) Perlu adanya pemberian motivasi atau 
dorongan siswa untuk me-ningkatkan 
keberanian mengungkap-kan pendapat, 
bertanya maupun dalam menjawab 
pertanyaan guru. 
c) Guru sudah memanfaatkan tutor sebaya 
dalam kerja kelompok. 
2)  Hasil 
Hasil evaluasi siswa  pada siklus II ini adalah : 
siswa dengan nilai 91-100 sebanyak 11 siswa, 
dengan 81 – 90 sebanyak 13 siswa, dengan nilai 
71 – 80 sebanyak 4 siswa, dengan nila 61 – 70 
sebanyak 2 siswa, dengan nilai 51- 60 sebanyak 0 
siswa. Sehingga mempunyai rata nilai 87,9. 
Jumlah siswa yang sudah mencapai ketuntasan 
sebanyak 93,3% yaitu 28 siswa, sedangkan   
jumlah  siswa  yang  belum  mencapai  
ketuntasan  masih sebanyak 2 siswa. 
 
PEMBAHASAN 
Pelaksanaan perbaikan pembelajaran 
Metematika tentang Barisan dan Deret Bilangan 
pada siswa kelas IX A SMP Negeri 1 Bontang tahun 
pelajaran 2014 – 2015 dilakukan sebanyak 2 siklus 
dapat berjalan dengan baik. Upaya perbaikan 
pembelajaran pada siklus I dilakukan dengan 
memfokuskan pada penerapan metode penemuan 
terbimbing. Pada kegiatan inti, siswa belajar dengan 
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dipandu LKS yang telah disusun dengan 
menerapkan langkah-langkah penemuan terbimbing. 
Hal ini dimaksutkan agar keaktivan siswa meningkat 
dan siswa dapat menemukan sendiri informasi yang 
diperlukan untuk mencapai tujuan. Namun 
pembelajaran ini belum optimal disebabkan guru 
kurang memanfaatkan tutor sebaya. Banyak siswa 
yang kurang paham menggunakan LKS, sehingga 
guru sibuk memberikan penjelasan secara individual 
kepada siswa dalam menggunakan LKS. 
 Rekapitulasi hasil pengamatan  kemampuan 
guru mengelola pembelajaran meningkat yaitu 
73,3% menjadi 93,3%. Pada siklus I, dari 8 langkah 
pembelajaran pene-muan terbimbing masih ada 4 
langkah yang mendapat  nilai kategori cukup. Hal ini 
dise-babkan selama ini peneliti belum pernah 
melakukan pembelajaran menggunakan pene-muan 
terbimbing, jadi pembelajaran dengan metode ini 
merupakan pengalaman pertama bagi peneliti. Maka 
sangat wajar jika masih banyak langkah-langkah 
penemuan terbim-bing yang dalam prakteknya 
kurang sempurna. Berdasarkan refleksi siklus I, 
peneliti melakukan perbaikan-perbaikan terutama 
fokus pada langkah-langkah pembelajaran 
penemuan terbimbing. Peneliti dengan cermat 
melaksanakan langkah demi langkah pembelajaran 
penemuan terbimbing. Selain itu peneliti mengubah 
dari pembelajaran individu menjadi pembelajaran 
kelompok. Dengan pembelajaran kelompok 
diharapkan tugas peneliti membimbing siswa 
berkurang dari membimbing siswa secara individu 
menjadi membimbing siswa dalam kelompok, selain 
itu siswa dalam kelompok sudah terjadi tutor sebaya. 
  Meskipun semua indikator aktivitas siswa 
dalam kategori baik, namun tampak bahwa 
persentase aktivitas siswa bertanya dan 
mendengarkan penjelasan guru menurun, sedangkan 
aktivitas siswa mengerjakan LKS dan menjawab 
pertanyaan guru meningkat. 
 Pada siklus I, aktivitas siswa mendengarkan 
penjelasan guru relatif tinggi yaitu 8,75%, hal ini 
dikarenakan guru atau peneliti masih banyak 
menjelaskan dengan ceramah dan terkesan guru 
tidak sabar me-nunggu siswa menemukan sendiri 
jawaban-nya. Selain itu, dikarenakan banyaknya 
pertanyaan siswa terutama bagaimana mengunakan 
atau mengerjakan LKS. Hal ini wajar terjadi karena 
siswa tidak terbiasa belajar menggunakan LKS. 
Namun pada siklus II, aktivitas guru menjelaskan 
sudah berkurang, pertanyaan siswa juga sudah 
berkurang, sehingga aktivitas siswa mengerjakan 
LKS meningkat. Meningkatnya aktivitas siswa 
dalam mengerjakan LKS, juga dikarenakan guru 
mengubah pembelajaran individu menjadi belajar 
kelompok. Dengan pembelajaran kelompok, 
aktivitas siswa semakin meningkat. 
 Peningkatan kemampuan guru dalam 
pembelajaran penemuan terbimbing dan aktivitas 
siswa dalam pembelajaran, berdampak pada hasil 
belajar siswa. Pada siklus I rata-rata nilai siwa 80 
dengan ketuntasan 80%, pada siklus II rata-rata nilai 
siawa 85 dengan ketuntasan 85%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan 
penemuan terbimbing dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
Pada siklus I nilai siswa sebenarnya sudah bagus, 
yaitu rata-rata 81,8 dengan ketuntasan 83,3%, ini 
berarti masih ada 5 anak yang belum tuntas. Oleh 
karena itu perlu perbaikan pada siklus II. Dengan 
perbaikan pada langkah-langkah pembelajaran 
penemuan terbimbing dan memanfaatkan tutor 
sebaya serta motivasi dari guru secara terus menerus 
akirnya dapat meningkatkan nilai rata-rata serta 
dapat mengurangi jumlah siswa yang belum tuntas. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Seluruh kegiatan penelitian tindakan 
kelas di kelas IXA SMP Negeri 1 Bontang,  
yang  dilaksanakan  dalam  dua  siklus  dengan  
pokok  bahasan  barisan dan deret bilangan 
dapat disim-pulkan bahwa Implementasi 
metode pe-nemuan terbimbing mampu 
meningkat-kan  hasil belajar pokok bahasan 
barisan dan deret bilangan siswa kelas IX SMP 
Negeri 1 Bontang. Hasil ini dapat dilihat pada 
prosentase ketuntasan yang dicapai siswa 
siklus I, dan siklus II masing-masing adalah 
83,3% dan 93,3%. 
 
Saran 
Berdasarkan pengalaman selama 
melaksanakan penelitian tindakan kelas di 
kelas IX SMP Negeri 1 Bontang, dapat 
diajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Metode penemuan  terbimbing  me-rupakan 
pembelajaran yang memberi kesempatan 
siswa mendapat bim-bingan setapak demi 
setapak untuk mengatasi kesulitan yang 
dihadapi dalam usahanya menemukan suatu 
prinsip atau konsep berdasarkan pengalaman 
belajar yang lampau. Sehingga disarankan 
semua sekolah mencoba menerapkan 
metode ini. 
2. Tidak semua materi dapat diajarkan dengan 
penemuan terbimbing, oleh karena itu guru 
harus cermat dalam memilih materi. 
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